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Contemporary Interpretive Approaches in Popular Culture Analysis 
 
Abstract.  The study of popular culture is becoming increasingly important in understanding modern 
social and cultural dynamics. This research will discuss how popular culture influences the formation 
of identity, values and social interactions in the context of globalization. Popular culture, which 
includes music, film, television, social media, and fashion, has a significant impact on people's views 
and behavior. Contemporary interpretive approaches in popular culture analysis use literature study 
methods to investigate the influence of popular culture in the era of globalization. This method 
involves an in-depth review of the various related literature, which provides a comprehensive 
framework for understanding the theoretical basis and previous research on popular culture 
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phenomena. The study highlights the importance of local contexts in interactions with global cultures, 
resulting in unique cultural hybridity. The research also explores how economic and political forces 
influence the production and consumption of popular culture and its impact on social structures and 
power relations. This analysis provides insight into how popular culture not only reflects but also 
influences social values and norms, as well as how people adapt and shape their identities. In 
conclusion, popular culture plays a key role in the formation and change of social values, and 
influences power dynamics and social structures, both in global and local contexts. 
 
Keywords: Popular culture, Globalization, Social Identity 
 
Abstrak. Studi tentang budaya populer kini menjadi semakin penting dalam memahami dinamika 
sosial dan budaya modern. Penelitian ini akan membahas bagaimana budaya populer mempengaruhi 
pembentukan identitas, nilai, dan interaksi sosial dalam konteks globalisasi. Budaya populer, yang 
meliputi musik, film, televisi, media sosial, dan mode, memiliki dampak signifikan terhadap 
pandangan dan perilaku masyarakat. Pendekatan penafsiran kontemporer dalam analisis budaya 
populer menggunakan metode studi literatur untuk menyelidiki pengaruh budaya populer dalam era 
globalisasi. Metode ini melibatkan tinjauan mendalam terhadap berbagai literatur terkait, yang 
menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk memahami dasar teori dan penelitian sebelumnya 
tentang fenomena budaya populer. Studi ini menyoroti pentingnya konteks lokal dalam interaksi 
dengan budaya global, yang menghasilkan hibriditas budaya yang unik. Penelitian ini juga 
mengeksplorasi bagaimana kekuatan ekonomi dan politik mempengaruhi produksi dan konsumsi 
budaya populer serta dampaknya terhadap struktur sosial dan hubungan kekuasaan. Analisis ini 
memberikan wawasan tentang bagaimana budaya populer tidak hanya mencerminkan tetapi juga 
memengaruhi nilai-nilai dan norma sosial, serta bagaimana masyarakat beradaptasi dan membentuk 
identitas mereka. Kesimpulannya, budaya populer memainkan peran kunci dalam pembentukan dan 
perubahan nilai-nilai sosial, serta memengaruhi dinamika kekuasaan dan struktur sosial, baik dalam 
konteks global maupun lokal. 
 
Kata kunci: Budaya populer,Globalisasi, Identitas Sosial 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Studi tentang budaya populer kini menjadi semakin penting dalam 
memahami dinamika sosial dan budaya modern (Heryanto, 2012). Di era globalisasi 
ini, budaya populer bukan hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga berperan 
signifikan dalam membentuk identitas, nilai-nilai, dan interaksi sosial (Lestari, 2024). 
Budaya populer mencakup berbagai bentuk ekspresi seperti musik, film, televisi, 
media sosial, dan mode, yang semuanya berpengaruh besar dalam membentuk 
persepsi dan perilaku masyarakat. 

Penafsiran budaya populer yang dulunya bersifat tradisional kini telah 
berkembang dengan pendekatan kontemporer yang lebih inklusif dan kritis 
(Maksum, 2023). Pendekatan ini melibatkan berbagai perspektif seperti ekonomi 
politik, teori kritis, postmodernisme, dan teori gender, untuk mengungkap lapisan-
lapisan makna yang ada dalam produk budaya populer (Fatimah, 2019) (Fatimah et 
al., 2020) (Furqan & Hikmawan, 2021) (Arifin et al., 2023) (I. Huda, 2020) 
(Mahmudulhassan et al., 2023). Pendekatan kontemporer ini juga menekankan 
pentingnya perspektif interdisipliner dalam menganalisis fenomena budaya populer, 
menggabungkan wawasan dari sosiologi, antropologi, studi media, dan ilmu 
komunikasi. 
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Penelitian ini juga menekankan pentingnya konteks lokal dalam analisis 
budaya populer (Waston, Mahmudulhassan, Andri Nirwana, & Muthoifin, 2024). 
Meskipun globalisasi telah menyebarkan budaya populer secara luas, interaksi antara 
budaya global dan lokal menghasilkan hibriditas yang unik(Hidayat & Khaq, 2024) 
(Rhain et al., 2022) (Mahmud et al., 2023). Pendekatan kontemporer memungkinkan 
kita melihat bagaimana elemen-elemen budaya lokal diadaptasi dan dimodifikasi 
dalam produk budaya populer global, menciptakan bentuk-bentuk baru ekspresi 
budaya yang kompleks dan dinamis(Dahliana & Wahab, 2023). 

Dengan analisis mendalam terhadap berbagai konteks budaya populer, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang relevan dalam 
memahami perubahan budaya dan identitas dalam konteks global yang semakin 
terhubung(Azizah, Izzati, et al., 2024)(Azizah, Firmansyah, et al., 2024). Penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengungkap bagaimana kekuatan ekonomi dan politik 
berinteraksi dengan produksi dan konsumsi budaya populer, serta dampaknya 
terhadap struktur sosial dan hubungan kekuasaan(Rahayu & Nurrohim, 2022) 
(Suharjianto & Maghfiroh, 2022). Dengan demikian, penafsiran kontemporer dalam 
analisis budaya populer menjadi sangat penting dalam merespons tantangan-
tantangan zaman ini. 

 
METODE 

Pendekatan penafsiran kontemporer dalam analisis budaya populer 
menggunakan metode studi literatur untuk menyelidiki pengaruh budaya populer 
dalam era globalisasi(Nugroho et al., 2023)(Cahyono et al., 2024). Metode ini 
melibatkan tinjauan mendalam terhadap berbagai literatur terkait, yang 
menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk memahami dasar teori dan 
penelitian sebelumnya tentang fenomena budaya populer(Muktashi et al., 2024) 
(Affani & An, 2024). Penelitian ini berfokus pada dampak berbagai bentuk budaya 
populer—seperti musik, film, televisi, dan media sosial—terhadap pembentukan 
identitas, nilai-nilai, dan interaksi sosial (Abdurrahman et al., 2024) (Zahra et al., 
2024). Selain itu, pendekatan ini menyoroti peran konteks lokal dalam interaksi 
dengan budaya global, serta bagaimana kekuatan ekonomi dan politik 
mempengaruhi proses produksi dan konsumsi budaya populer. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Budaya Populer 

Produksi media populer melibatkan proses yang rumit dan dipengaruhi oleh 
berbagai aspek, termasuk ekonomi, teknologi, dan budaya. Pihak-pihak seperti 
rumah produksi film, studio musik, dan perusahaan media sosial memiliki peran 
penting dalam menciptakan konten yang akan dikonsumsi oleh masyarakat (Silvia et 
al., 2021) (Majid & An, 2024). Faktor ekonomi, seperti anggaran produksi dan potensi 
keuntungan, sering kali menjadi faktor penentu dalam keputusan produksi (Putri et 
al., 2023)(Akram et al., 2024). Teknologi juga memainkan peran besar dalam 
menentukan bagaimana media diproduksi dan didistribusikan, misalnya, kemajuan 
teknologi digital telah mengubah cara film dibuat serta bagaimana musik direkam 
dan didistribusikan (Zoebazary, 2013)(Faaqih et al., 2024). Selain itu, nilai-nilai 
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budaya dan tren sosial turut mempengaruhi konten yang dihasilkan, dengan 
produsen media sering kali merespons permintaan konsumen dan perubahan dalam 
selera budaya (Sinulingga et al., 2023)(M. N. Huda et al., 2024)(Hartafan & AN, 2024). 

Pola konsumsi budaya populer oleh masyarakat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor sosial, ekonomi, dan teknologi(Aliyatul et al., 2024). Media populer seperti 
film, musik, dan media sosial dikonsumsi secara luas oleh berbagai kelompok 
masyarakat, menciptakan budaya konsumsi yang homogen (Sugihartati, 
2017)(Pratama et al., 2024). Misalnya, film-film blockbuster yang diproduksi dengan 
anggaran besar sering menarik penonton dalam jumlah besar dan menjadi bagian 
dari percakapan sosial yang luas(Faisal Purnomosidi et al., 2024). Musik pop yang 
dipromosikan oleh label besar cenderung mendominasi tangga lagu dan menjadi 
bagian dari identitas budaya sehari-hari banyak orang. Media sosial, dengan 
algoritma yang menyaring konten tertentu untuk pengguna, juga membentuk pola 
konsumsi budaya populer(Nur Rochim et al., 2023). Akibatnya, konsumsi massal ini 
tidak hanya memengaruhi preferensi individu tetapi juga membentuk norma sosial 
baru serta memperkuat atau menantang struktur kekuasaan yang ada(Ayuni et al., 
2023). 

Penelitian Ardhianto (2016) yang berjudul “Kontra Publik Keagamaan dalam 
Media Baru: Islam, Kebudayaan Populer, dan Media Sosial pada Gerakan 
#IndonesiaTanpaJIL” menyatakan bahwa adanya ketakutan serta anggapan bahwa 
media telah dikuasai oleh kekuatan Barat, Yahudi, dan Kristen menguatkan asumsi 
bahwa media publik sebenarnya bersifat netral atau objektif dan menjadi representasi 
dari realitas (Ardhianto, 2016)(Fadhilah & Nirwana, 2023). 

Budaya populer memiliki kemampuan untuk mengubah nilai-nilai dan norma 
sosial. Melalui representasi dalam media, budaya populer dapat memengaruhi cara 
pandang masyarakat terhadap dunia dan diri mereka sendiri (Fauzi, 2021)(Rohman et 
al., 2023). Misalnya, representasi gender dalam film dan televisi dapat mengubah 
persepsi masyarakat tentang peran gender, baik dengan memperkuat stereotip 
tradisional maupun mendorong pandangan yang lebih progresif tentang kesetaraan 
gender(Filmizan et al., 2024). Demikian pula, representasi ras dan etnis dalam media 
populer dapat memengaruhi pandangan tentang keragaman dan inklusi(Cahyo et al., 
2022). Selain itu, budaya populer juga dapat mempengaruhi nilai-nilai konsumsi, gaya 
hidup, dan aspirasi sosial, dengan produk-produk budaya populer sering kali 
mencerminkan dan membentuk aspirasi serta perilaku konsumsi masyarakat 
(Setiawan et al., 2024). Transformasi ini terjadi melalui proses yang dinamis, di mana 
masyarakat tidak hanya sebagai konsumen pasif tetapi juga aktif berpartisipasi dalam 
memaknai dan membentuk budaya populer. 
 
Representasi dalam Budaya Populer 

Menurut Endara dan Yuliana (2023), representasi gender dalam media populer 
berdampak besar pada persepsi sosial. Media seperti film, televisi, iklan, dan media 
sosial sering menampilkan peran dan stereotip gender yang mempengaruhi 
pandangan masyarakat tentang peran laki-laki dan perempuan. Misalnya, 
penggambaran perempuan dalam peran domestik atau sebagai objek seksual dapat 
memperkuat stereotip tradisional yang membatasi peran mereka dalam 
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masyarakat(Nirwana et al., 2023). Sebaliknya, representasi positif yang menunjukkan 
perempuan sebagai individu kuat, mandiri, dan beragam dapat membantu mengubah 
persepsi sosial menuju pandangan yang lebih setara dan inklusif(Nirwana, Sari, et al., 
2021). Begitu pula, representasi laki-laki yang menampilkan kelembutan dan emosi 
dapat menantang norma maskulinitas tradisional dan membuka ruang bagi ekspresi 
gender yang lebih luas (Endrana & Yuliana, 2023). 

Representasi ras dan etnisitas dalam budaya populer juga berperan penting 
dalam membentuk persepsi dan sikap sosial terhadap keragaman. Media populer 
sering mencerminkan dan memperkuat stereotip rasial dan etnis yang ada, yang 
dapat menyebabkan diskriminasi dan prasangka(Nirwana, 2019). Misalnya, 
penggambaran orang kulit hitam atau kelompok minoritas etnis dalam peran 
stereotipikal seperti kriminal atau pelayan dapat memperkuat pandangan negatif 
terhadap kelompok ini(Nirwana AN, 2021). Namun, representasi yang lebih beragam 
dan positif dapat membantu mengurangi prasangka dan mempromosikan 
pemahaman yang lebih baik tentang keragaman budaya(Nirwana, Tamami, et al., 
2021). Dengan menampilkan karakter dari berbagai latar belakang ras dan etnis dalam 
peran yang kompleks dan multidimensional, media populer dapat berkontribusi pada 
promosi inklusi dan kesetaraan (Liliweri, 2005)(Nirwana AN et al., 2022). 

Budaya populer juga sangat memengaruhi pembentukan identitas dan 
komunitas virtual. Media populer menyediakan platform bagi individu untuk 
mengekspresikan diri dan membangun identitas mereka berdasarkan berbagai 
referensi budaya yang tersedia (Sugihartati, 2017). Misalnya, seseorang mungkin 
membentuk identitasnya berdasarkan karakter atau tokoh yang mereka lihat di film 
atau televisi, atau melalui komunitas yang mereka temui di media sosial(Nirwana, 
Hidayat, & Suharjianto, 2020). Selain itu, media sosial dan platform online lainnya 
memungkinkan individu untuk menemukan dan bergabung dengan komunitas 
virtual yang memiliki minat atau identitas yang sama (Nurhaliza & Fauziah, 2020). 
Komunitas-komunitas ini memberikan ruang bagi individu untuk berbagi 
pengalaman, mendapatkan dukungan, dan membangun rasa memiliki yang kuat, 
yang mungkin tidak mereka temukan dalam lingkungan fisik mereka(Nirwana AN, 
Mustofa, et al., 2023). Dengan demikian, budaya populer tidak hanya membentuk 
identitas individu tetapi juga memfasilitasi pembentukan komunitas virtual yang 
dinamis dan beragam(Nirwana, Hayati, et al., 2020). 
 
Globalisasi dan Hibriditas Budaya 

Globalisasi mempercepat interaksi antara budaya global dan lokal, 
menciptakan lingkungan di mana elemen-elemen dari berbagai budaya saling 
mempengaruhi dan bercampur (Swastiwi, 2024). Dalam konteks ini, budaya global 
sering mendominasi melalui media massa, teknologi, dan industri hiburan, 
menyebarkan tren, gaya hidup, dan nilai-nilai yang diadopsi secara luas di berbagai 
belahan dunia(AN, 2013)(Basir et al., 2022). Namun, budaya lokal tidak sepenuhnya 
terserap atau hilang dalam proses ini(Nirwana, 2020). Sebaliknya, budaya lokal 
beradaptasi dengan pengaruh global, mempertahankan karakteristik uniknya sambil 
mengintegrasikan elemen-elemen baru. Interaksi ini menghasilkan bentuk budaya 
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yang dinamis, di mana tradisi lokal dan inovasi global berinteraksi dan saling 
memperkaya (AN et al., 2024)(Idi, 2015). 

Budaya lokal sering diadaptasi dan dimodifikasi dalam konteks budaya 
populer global. Proses ini terlihat dalam berbagai aspek, seperti musik, fashion, film, 
dan makanan(Nirwana et al., 2024)(Ardiansyah et al., 2024)(Rhain et al., 2024). 
Misalnya, musik tradisional dari suatu daerah dapat diintegrasikan dengan genre 
musik populer global, menciptakan gaya musik baru yang menarik bagi audiens 
internasional (Telelepta, 2024). Demikian pula, elemen-elemen mode tradisional 
sering diadaptasi oleh desainer internasional untuk menciptakan tren fashion 
baru(Nirwana, Hidayat, Hayati, et al., 2020). Film-film lokal bisa memperoleh elemen 
narasi atau estetika dari sinema global, sementara tetap mempertahankan identitas 
budaya mereka(Nirwana et al., 2019). Adaptasi ini memungkinkan budaya lokal 
mendapatkan pengakuan di panggung global, sambil memperkaya budaya global 
dengan keunikan dan keragaman yang ditawarkan oleh budaya lokal(Nirwana AN, 
Nurrohim, et al., 2023). 

Penelitian Nafis et al (2014) berjudul “Estetika Musik Zapin sebagai Budaya 
Populer di Pekan Baru” mengungkapkan bahwa musik Zapin yang pada awalnya 
bersifat tradisional dan dibawakan dalam waktu serta tempat tertentu. 
Pertunjukannya pun sederhana, baik dari segi teks maupun konteks(Andri Nirwana 
et al., 2019a). Namun, dengan perkembangan teknologi, zaman, dan selera 
masyarakat, terjadi perubahan dalam seni dan budaya(Andri Nirwana et al., 
2024)(Andri Nirwana et al., 2019b). Kini, musik Zapin telah mengalami komodifikasi, 
sehingga bisa dipertunjukkan kapan saja dan di mana saja, serta tidak lagi dianggap 
sebagai seni sakral, melainkan seni profan (Nafis et al., 2017). 

Hibriditas budaya dalam produk budaya populer menunjukkan bagaimana 
elemen-elemen dari berbagai budaya dapat digabungkan untuk menciptakan sesuatu 
yang baru dan unik (Dukut, 2020). Contoh nyata dari hibriditas budaya adalah 
fenomena K-pop, yang menggabungkan elemen-elemen musik pop Barat dengan 
gaya dan estetika Korea(Hafsah et al., 2022). Hibriditas juga terlihat dalam industri 
film, seperti film-film Bollywood yang memadukan cerita dan gaya film India dengan 
elemen-elemen dari Hollywood(Andilau et al., 2022). Dalam dunia kuliner, restoran-
restoran fusion menawarkan hidangan yang menggabungkan elemen-elemen dari 
berbagai tradisi kuliner, menciptakan pengalaman makan yang inovatif (Yudika, 
2019). Produk-produk hibrida ini tidak hanya mencerminkan interaksi antara budaya 
global dan lokal tetapi juga menciptakan ruang bagi ekspresi budaya yang lebih kaya 
dan beragam, memungkinkan audiens global untuk menikmati dan menghargai 
kekayaan budaya dari berbagai penjuru dunia. 

Penelitian Susanto et al (2019) tentang "Mengungkapkan Fenomena Bahasa 
Campuran pada Budaya Populer dalam Perspektif Posmodern" mengemukakan 
bahwa lagu tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai produk budaya 
populer. Sebagai media komunikasi, lagu berfungsi untuk menyampaikan pesan 
simbolik dan estetik dari pengarang kepada pendengar atau penggemarnya(Azizi et 
al., 2023). Sebagai representasi budaya, lagu mencerminkan nilai-nilai dan konteks 
budaya di mana lagu tersebut diciptakan. Salah satu komponen utama dari lagu 
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adalah lirik, yang menggunakan bahasa tertentu untuk menyampaikan pesan dan 
emosi (Susanto et al., 2019). 
 
Konteks Lokal dan Budaya Populer 

Studi kasus budaya populer di berbagai daerah mengungkap bagaimana 
konteks lokal membentuk karakter dan penerimaan budaya populer. Misalnya, di 
Jepang, budaya populer seperti anime dan manga mencerminkan nilai-nilai dan 
tradisi Jepang serta dipengaruhi oleh perubahan sosial dan teknologi. Di Nigeria, 
industri film Nollywood berkembang dengan memadukan cerita lokal dengan teknik 
produksi modern, menghasilkan film yang populer di dalam negeri dan di diaspora 
Afrika(‘Izi et al., 2022). Di Amerika Latin, telenovela menggabungkan elemen drama 
klasik dengan isu sosial kontemporer, menarik penonton dari berbagai latar belakang. 
Studi kasus ini menegaskan bahwa budaya populer tidak homogen, melainkan 
dipengaruhi oleh konteks lokal yang unik. 

Konteks lokal memiliki dampak besar pada produksi dan konsumsi budaya 
populer. Faktor-faktor seperti ekonomi, politik, dan sosial di daerah tertentu 
mempengaruhi jenis konten yang diproduksi dan cara konten tersebut dikonsumsi 
(Riswanto et al., 2023). Di negara dengan industri media yang maju seperti Amerika 
Serikat, terdapat sumber daya besar untuk produksi film, musik, dan televisi 
berkualitas tinggi yang dapat mencapai audiens global(Soleh et al., 2022). Sebaliknya, 
di negara dengan sumber daya terbatas, produksi budaya populer mungkin lebih 
lokal dan independen, tetapi tetap menarik minat komunitas setempat(Romadhon et 
al., 2022). Konsumsi budaya populer juga dipengaruhi oleh konteks lokal; misalnya, 
preferensi penonton di India untuk film Bollywood mencerminkan nilai dan selera 
budaya lokal(Haji et al., 2022). Konteks lokal juga menentukan cara budaya populer 
diakses dan dibagikan, dengan media sosial dan teknologi digital memainkan peran 
besar dalam menyebarkan konten(Syakirin et al., 2022). 

Hibriditas budaya terjadi ketika elemen-elemen budaya lokal dan global 
bergabung untuk menciptakan produk budaya populer yang baru dan unik. Ini 
terlihat dalam berbagai produk budaya seperti musik, fashion, dan film, yang 
menggabungkan tradisi lokal dengan pengaruh global (Dukut, 2020). Misalnya, 
dalam musik, genre seperti reggaeton menggabungkan ritme Latin dengan elemen 
musik pop dan hip-hop dari Amerika Serikat(Indrianto et al., 2022). Dalam dunia 
fashion, desainer lokal mungkin mengadaptasi motif tradisional menjadi pakaian 
modern yang menarik bagi audiens global. Film lokal sering menggabungkan cerita 
dan teknik naratif tradisional dengan teknologi dan gaya sinematik 
internasional(Fattah et al., 2023). Hibriditas budaya ini menghasilkan produk budaya 
populer yang mencerminkan keragaman dan dinamika interaksi antara budaya lokal 
dan global, menciptakan bentuk ekspresi baru yang kaya dan 
kompleks(Sya’bannurrahman et al., 2022). 
 
Kekuatan Ekonomi dan Politik dalam Budaya Populer 

Ekonomi politik memiliki keterkaitan yang kuat dengan budaya populer, di 
mana distribusi kekayaan dan kekuasaan memengaruhi siapa yang mengendalikan 
produksi dan distribusi budaya popular (Purba et al., 2023). Adila (2011) menyatakan 
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bahwa, perusahaan media besar dengan sumber daya ekonomi dan jaringan distribusi 
luas dapat mendominasi industri hiburan dan menetapkan tren budaya populer  
(Adila, 2011). Selain itu, kebijakan pemerintah dan regulasi juga berperan dalam 
industri ini, seperti melalui sensor, subsidi, dan peraturan hak cipta(Ardhi et al., 
2022). Dalam hal ini, budaya populer berfungsi bukan hanya sebagai hiburan tetapi 
juga sebagai alat untuk mempertahankan dan memperkuat struktur kekuasaan yang 
ada (Djamal & Fachruddin, 2022). 

Kekuatan ekonomi dan politik sangat memengaruhi produksi dan distribusi 
budaya populer. Perusahaan dengan kekuatan ekonomi yang besar mampu 
menginvestasikan sumber daya yang cukup untuk menghasilkan konten berkualitas 
tinggi, mempekerjakan talenta terbaik, dan memanfaatkan teknologi canggih 
(Savitri, 2019). Mereka juga memiliki kemampuan untuk mendistribusikan konten ini 
secara luas melalui media tradisional dan platform digital seperti streaming dan 
media sosial(Muhlisin et al., 2022). Selain itu, pengaruh politik dapat menentukan 
jenis konten yang diproduksi dan didistribusikan(Anwar et al., 2022). Misalnya, 
pemerintahan otoriter mungkin menerapkan sensor ketat pada konten yang 
dianggap subversif, sementara negara demokratis mungkin lebih mendukung 
kebebasan berekspresi(Afifah et al., 2023). Pengaruh ini menciptakan dinamika di 
mana budaya populer menjadi cerminan dari kekuatan ekonomi dan politik yang ada 
(Mufid, 2010). 

Analisis kritis terhadap kekuasaan dalam budaya populer mengungkap 
bagaimana kekuatan ekonomi dan politik membentuk narasi dan representasi dalam 
media populer (Jamin et al., 2024). Dominasi oleh perusahaan media besar dapat 
menyebabkan homogenisasi konten, di mana variasi budaya dan pandangan yang 
berbeda-beda menjadi terpinggirkan(Amatullah et al., 2022). Konten yang diproduksi 
sering kali mencerminkan pandangan dunia dan kepentingan kelompok yang 
berkuasa, sementara suara-suara marginal sering diabaikan(Ramadhan et al., 2022). 
Selain itu, pengaruh politik dapat mempengaruhi representasi dalam media, seperti 
penggambaran etnis, gender, dan kelas sosial. 

 
Gambar 1. Hasil Network Visualization menggunakan VOSviewer. 
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Gambar 1. Peta co-occurrence kata kunci hasil analisis bibliometrik dari 999 
jurnal dengan kata kunci "Contemporary Interpretation" dan "Popular Culture 
Analysis". Peta ini menunjukkan hubungan antara konsep-konsep utama dalam 
literatur yang dianalisis, dengan warna berbeda mewakili cluster yang 
mengelompokkan tema-tema yang saling berkaitan(Kartika et al., 2023). Hasil 
analisis bibliometrik yang disajikan pada Gambar 1 mengungkapkan bahwa penelitian 
tentang "Pendekatan Penafsiran Kontemporer" dan "Analisis Budaya Populer" terbagi 
menjadi beberapa cluster utama. Cluster merah, misalnya, mencakup topik seperti 
'development', 'religion', dan 'change', yang menunjukkan keterkaitan antara tema-
tema ini dalam literatur. Sementara itu, cluster biru lebih banyak terkait dengan 
'language' dan 'representation', yang menunjukkan fokus pada aspek bahasa dalam 
konteks budaya populer. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya populer 
memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi dan nilai sosial melalui 
proses produksi, konsumsi, dan representasi media. Produksi media populer 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti ekonomi, teknologi, dan budaya yang saling 
berinteraksi, sementara konsumsi media populer oleh masyarakat menciptakan 
norma sosial baru serta memperkuat atau menantang struktur kekuasaan yang ada. 
Selain itu, budaya populer memiliki kemampuan untuk mengubah nilai-nilai dan 
norma sosial, mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap isu-isu seperti gender, 
ras, dan identitas. 

Adapun saran dari tulisan ini adalah pentingnya meningkatkan kesadaran 
kritis masyarakat terhadap konten media populer dan dampaknya. Pendidikan 
tentang literasi media harus diperluas untuk membantu individu memahami dan 
mengevaluasi representasi dalam media dengan kritis. Partisipasi aktif dari berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, industri media, dan masyarakat sipil, 
diperlukan untuk memastikan bahwa budaya populer mencerminkan keragaman dan 
inklusivitas. Dengan demikian, kolaborasi ini diharapkan dapat menciptakan 
lingkungan budaya yang lebih adil dan beragam, serta mendorong perubahan positif 
dalam masyarakat. 
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